BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
A, Kesimpuian
Berdasarkan analisis dalam Bab IV maka dapat diambil kesimpulan mengenai

strategi apa yang dipakai oleh PT. Hotel Mendut untuk tetap survival dalam menghadapi
krisis moneter di Indonesia.
1. Kesimpulan dari analisis SWOT

Dalam proses analisis SWOT digunakan model analisis Matrik SWOT, dalam matrik

ini diketahui strategi Hotel Mendut dalam mengkombinasikan kekuatan, kelemahan,

peluang dan hambatan yang dimilikinya dalam menghadapi pesaingnya. Kombinasi

yang dilakukan ini meliputi:

Q SO Strategies
Mempertahankan mutu dan kualitas pelayanan.
b. Meningkatkan kualitas sumber daya.
¢. Meningkatkan kegiatan pemasaran, sebagai dasar dalam pembentukan strategi

bersaiang.

(]

WO Strategies

Mengadakan pelatihan dibidang manajerial.

o »

Memperluas area hotel

Investasi dalam bidang teknologi dan informasi..

o

Melakukan tambahan investasi untuk memperkuat struktur permodalan
o {(ST) Strategies

a. Melakukan penetrasi pasar yang iebih intensif.

b. Melakukan posisioning ulang terhadap target pasar
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o WT Strategies
Meningkatkan profesionalisme dan motivasi kerja para karyawannya.
b. Menerapkan strategi bertahan dalam proses survaival yang dilakukan perusahaan

dalam masa krisis.

2. Kesimpulan dari analisis Lingkungan Eksteren dan Interen
Dalam proses analisis lingkungan interan dan eksteren digunakan matrik eksteren
(EFAS) dan interen (IFAS).
0O Matrik IFAS
Dalam analisis lingkungan internal dapat diketahui bahwa strategi bersaing yang
diterapkan oleh Hotel Mendut adalah:
a. Setruktur organisasi
Struktur organisasi yang dibangun oleh hotel mendut sudah baik mereka
menempatkan orang-orang yang mampu mengelola, memotivasi dan
mengkoordinasikan orang-orang yang ada di bawahnya. Pembagian departemen
dan proses pertanggung jawabbannya terlihat cukup jelas dan tersetruktur,
sehingga memungkinkan karyawan bekerja sesuai wewenang dan
tanggungjawabnya.
b. Sumberdaya Perusahaan.
1) Permodalan
Kondisi keuangan hotel mendut cukup kuat, tapi masih memeriukan sontikan
dana agar tetap bisa bertahan pada masa krisis
2) SDM
Karyawan yang dimiliki memiliki loyalitas dan motivasi yang tinggi, dalam
pencapaian tujuan perusahaan.
0 Matrik EFAS
Dalam analisis lingkungan Eksternaldapat diketahui bahwa strategi bersaing yang
diterapkan oleh Hotel Mendut adalah:
1) Pasar
Dengan makin turunnya tingkat hunian hotel secara keseluruhan hotel Mendut

berupaya melakukan proses efisiensi terhadap kegiatan-kegiatan yang
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takbernilai tambah, mengefektitkan fungsi pemasaran untuk lebih agresif
dalam mencari pelanggan.

Kompetitor

Dengan makin banyaknya pesaing pesaing yang bermain dalam pasar hotel
mendut menerapkan strategi untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan
SDM yang dimiliki sebagai keunggulan kompetitif disamping harga dan
image yang dimiliki.

Keadaan Pemerintah

Dengan kondisi yang tak menentu Hotel Mendut cenderung untuk menanti
perkembangan perekonomian yang lebih baik dan kesetabilan politik dan

sosial.

3. Kesimpulan dari analisis competitor

Dalam analisis copetitor ini digunakan model matrik Kompetitor. Matrik ini

digunakan untuk mengetahui startegi bersaing dari hotel mendut terhadap hotel-hotel

yang sejenis ( Ibis hotel, Mutiara Hotel, Novotel, Phonix Hotel) yang berada di DIY.

Dari hasil analisis matrik kompetitor ini diketahui.

a.

Dibandingkan dengan hotel Phonik dan Mutiara hotel Mendut masih menang
dalam persaingan dengan selisih scor hampir 1 poin.

Dibanding dengan Novotel hotel mendut sejajar dengan total scor 2,6 poin
(merupakan pesaing paling potensial)

Dibanding dengan Ibis, Hotel hotel mendut tertinggal jauh dibawah dengan scor
3.1 poin.

4. Kesimpulan analisis Industri.

Dalam analisis ini dapat diketahui bahwa dalam bisnis perhotelan ini:

a. pada periode tahun 1990-1997 mengalami booming, sedangkan pada periode 1997

b.

sampai sekarang ( sejalan dengan kondisi krisis moneter) terjadi kondisi yang tak
menguntungkan.
Banyak masuknya kompetitor-kompetitor baru yang punya pengalaman bisnis

dibidang perhotelan ikut berebut pasar yang mulai menurun.
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¢. Kemampuan tawar menawar pembeli yang cukup besar ( konsumen sangat selektif

dalam pemilihan produk) sebagai akibat menurunnya daya beli mereka.

5. Kesimpulan analisis strategi bersaing
Setelah melakukan analisis SWOT, Industri dan competitor maka secara keseluruhan
strategi bersaing yang harus diterapkan Hotel Mendut adalahstrategi setabilitas yang
meliputi;

a. Mempertahankan mutu dan kualitas pelayanan sesuai dengan standart dari
Keputusan Menteri Pariwisata Pos dan Telekumunikasi Republik Indonesia No.
KM 37/ PW/304 MPPT-86 tentang peraturan usaha dan penggolongan hotel
- Mengikut sertakan karyawan dalam seminar
- Melakukan rekrutmen terhadap karyawan yang memiliki skill baik ( minimal

lulusan lembaga pendidikan perhotelan)
- Memberikan kesempatan untuk belajar / kursus, untuk meningkatkan skill
mereka

b. Mengadakan pelatihan dibidang manajerial
- Menyekolahkan karyawan (atas biaya ditanggung hotel), untuk meningkatkan

kemampuan manajerial.
- Pelatihan komputer akuntansi dan manajemen untuk memperlancar proses
kegiatan perusahaan

. Meningkatkan kegiatan pemasaran, sebagai dasar dalam pembentukan strategi
bersaiang.

- Melakukan pemasaran secara langsung, dengan jalan memberikan proposal

pada biro-biro perjalanan
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Pembertan diskon pada situasi tertentu ( harf utangtaun hotel atau dibertkan

pada pelanggan yang telah menginap di Hotel Mendut lebih dari 4 kali)

d. Memperbaiki dan mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi.

Melakukan pembelian mesin Fax, dan computer keluaran tershir untuk
mengganti peralatan yang sudah usang.

Menyambung jaringan komunikasi perusahaan dalam jaringan internet.
Membutat sistim jaringan komputer dalam perusahaan untuk mempercepat

pengiriman data.

B. Saran

Didalam menghadapi persaingan bisnis yang ketat dan kondisi krisis moneter

yang berat, sebaiknya hotel mendut melakukan :

1.
2.

Tetap konsekuwen terhadap perencanaan strategi yang telah di rencanakan.
Melakukan penyempurnaan strategi dibidang Sumberdaya manusia,
pemasaran.

Memaksimatkan sumberdaya yang ada untuk meraing keuntungan bersaing.
Melakukan penerapan dan perbaikan terhadap sistim informasi dan tehnologi
yang lebih baik.
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IHotel Mendut Yoayakarta
Alokasi Beban Energi dan Perawaian Per Departemen
Bulan Februari 1999

coesgeaion s U Tomlah (Rp) Departenich ™ Y
| j{ ‘k'(ir"ya'Wan Operasnonol 1,004,000 Room Devision 0.425
se jahteraan Karyawan 556,957 Restaurant 0.100
tal Beban Personalia 1,560,957 Bar & Karaoke 0.250
strik, Air, Bahan Bakar 7,418,185 Mini Bar 0.025
rawatan Inventaris kantor 2,732,130 Laundry 0.050
rawatan (—}edunq 667,250 Telephone 0.025
lepon 4,370 Kantor 0.100
in-lain 111,215 CW}mmma Pool 0.025
tal. W T E TN 2,494 107 Total - 741000

Alokasi Beban Marketing Per Departemen
Bulan Februari 1992

CUpaien < Juinlahi (Rp) 7 Departemen’ %
i (orvowan Opemqmnnl B 480;00'() " Room ﬁevisioh 1 0.425
~jav tuiraan Karyas o phe i SN o - > 0G0
! bebas ersenata 639,13 Lar & Karaoke 0.200
wya Operasional Marketing ag7,050 Mint Bar 0.025
:lepon 207,052 Laundry 0.050
makaian Barang 75,000 Telephone 0.025
in-lain 117,416 Swimming Pool 0.025

FTT g 0n e Total 1 1000

Mengetahui

Acc* *hanager

5 309 995
1,249,411
3,123,527
312,353
624,705
312,353
1,249 411
312,353
12494107

* Jumlah (Rp).

860,901
AT, 202
LU, Ll
50,641
101,282
50,64]
50,641

2 025 649,~



Total Biaya Operasional Departemen Rp

Biaya Admnistrasi den Umum
a Beban Personalia
b. Telepon
<. Transportasi Dinas
d. bena Sosial
¢. Pajak Lainnya
f. Alat Tulis Kanter & Cetekan
9. Compliment
h. Lei, fain
Total Riava Administrasi & Umum
Qipern PVard adica
a Beban Personalia
b. Telepon
c. Promosi & Komisi
d Al Tulis Kantor & Cetakan
e. Lain-tain
Total Biaya Marketing
Beban Enurgs & rerawatan
a. Beban Personalia
b. Telepon
¢. Listrik, Air, Bahan Bakar
d. Perawaten Inventaris Kantor
e. Perawatan Gedung
f. Lain-lain
Total Beban Energi & Perawatan
Biaya Bank ( Credit Card)
Total Biaya
Laba Operasional Peruzahaan
Akumulasi Penyusuten
Ruygi / Laba Bersih Usaha

Dilaporken

M o ...\.
LS R : "
w0 . )

.. : e

)
DRAaalopnem

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
rx.
Rp
Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
kp
Re

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

\4
: -

719,199, 369

5,779,847
56,172
189,500
360,000
297,000
738,310
201528

0
7,622,357

639,131
207,052
987,050

75,000
117 416
2,025,649

1,560,957
4,370
7,418,185
2,732,130
667,250
111,215
12,494,107
517,279
41,658,761
30,074 350
50,000,000

( 19,925,650 ) (20.86 )

Mengetahu .

ot
2~

Arrt AMAananz,m

Laporan Rugi / Laba
Per-Januari 1999

20,10

605
0.06
0.20
038
0.31
0.77
021
0.00
7.96

0.67
0.22
103
008
0.12
2.12

163
0.00
777
2.86
0.70
0.2

13.08
0.54
43.83
3149
52.35

o et > At =27

Penjualan Bersih:

a Kemar & Extra Bed
b. Mckanan & Minuman Restauront
¢. Makanan & Minuman Ber
d. Makanan & Minuman Mini Bar
e. Telepon
£. Jasa Laundry
g. Swimming Pool
Total Penjualan Bersih
Pendapatan Lain-lain
Total Pendapatan

Harga Pokok Penjualan :
o. Kamar & Exira Bed
b. Makanan & Minumen Restourant
¢. Makanan & Minuman Bar
4. Makanan & Minuman Mini Bar
e. Telepor
{. Josa Leundry
g. Swimming Pool
Total Harga Pokok Penjualan
Laba Kotor Penjualan

Biaya Operasional Departemen

a. Kamer & Extra Bed
b Makanan & Minuman Resteurant
¢. Makanan & Minuman Bar
d. Makanan & Minuman Mini Ber
e. Lain-lain F & B Depariemen
f. Telepon
9. Jasa Laundry
_h. Swrimming Pool

Hotel Mendut Yoayakarta

Laporan Rugi / Laba
Per 28 Februari 1999

Rp 52,314,950 54.78
Rp 156,575,000 1621
Rp 23,462,646 2457
Rp 6070 0.73
Rp 2,564,000 2.08
Rp 604,650 0.63
Rp 18,000 0.02
Rp 95,238,646 99.72
Rp 267,705 0.28
Rp 95, 508, 351
Rp 2,626,620 5.02
Rp 7,694,i7 49.40
Rp 10,125,352 43.16
Rp 337,000 48.18
Rp 1,009 800 7419
Rp 480,29v 79.43
Rp 400,000  2,222.22
Rp 23,573,240 24.68
Rp 71,933,141 75.32
Rp 5,435,644 10.39
Rp 3,168,923 2035
Rp 8,703,279 3709
Rp 0 000
Rp 684,131
Rp 0 0.00
Rp 1,012,827 167.51
L Rp 194565 __ 108092

{
'
)
i



Jumlah W'satawan, Kamar dan Rata-rata Hunian (1991-1995)

* Asin 216.051 (14,5) 256.192 (18,5) 299.433 (16,8) 323.194 (7:94) 344.285 (6,52)
o Dom?esﬁk 462.048 (23,4) 561.224 (14,1) 610.818 (8,8) 640.801 (4,91) 837.265 (30,66)
Jumlah 708.099 (20,5) B817.416 (15,4) 910.251 (11,3) 963.995 (5,90) 1.181.530 (22,57)
Jumlah Kamar ‘
Hotel Bintang - 1.201 1.511 1.920 2.299 2.468
Nen-Bintang 4.254 4.596 4.138 4,589 4.888
Rata-ata Hunian
Hotel Bintang 60,5 58,4 48,9 51,2 48,3
Non-Bintang 294 35,5 357 44,9 36,9
Sumber Statistik Parpostel DIY 1995, Kanwil Depparpostel DJY_ ‘ )
Keterangan ') Angka dalam kurung merupakan persentase kenakan dibandingkan sebelumnya.

. ') Rala-rata tingkat hunian kamar dalam persen.

Tabel

Tingkat Kunjungan Wisman (000), Pertumbuhan dan Share

di Negara-negara ASEAN

; (900 TRLIEY A1 IS

f’ - Trmlah| Pettumb| SPer |

3' wusﬂ w‘l.a.v 3@,19& 3

Indonesia| 2.178| - 33.95 |[12.79

. |Malaysia | 3.209| 66.27 |18.84

{ Filipina | 1.025| -13.87 | 6.01

r Singapura| 5323 1021 [31.25

| Thailand | 5.299( 10.17 (3111 E
! 17.034| 1841 | 100 :

Sumber: Asia Pasific Forecast to 2005, dikutip dari Abimanyu, 1996, i

7 Tabel

Sepuluh Pasar Utama Wisman ke lndonesua 1985 - 1995
Penngkat. Y Negi ‘ 2.7 Tumlah s Permgkat :
| | 1985 ‘ B e U
:» 1 Singapura 142.466 1.046.533 >
' : j:;l::gcsia :;23? 511.903 2
_ : 486.278 3
f 16 Taiwan 7.994 352.797 4
' 2 Australia 122.982 320.494 5
I 6 Inggris 36.854 165.788 6
8 Jerman 31.657 161.653 7
5 Amerika Serikat . 58.599 155.111 8
7 Belanda 33.048 136.858 9
13 Korea Selatan 11.494 115.091 10
Sumber : Depparpostel, 1997




PETA PERWILAYAHAN PARIWISATA INDONESIA

e : *’ﬁhwrs“"iifré"; Dévisa
1992 3.064.161 3.278,19 19,2
1993 3.403.138 3.986,58 11,1
1994 4.006.312 4.785,26 17,7
1995 4.324.229 5.228,34 7.9
. [ 1996 5.034.472 6.307,69 16,4
| [1597% 1:637.983 2.142,83

! *) Data sementara periode Januari - Mei -
' Sumber: Depparpostel, 1997

Tabel 2. Neraca Perdagangan Jasa Pariwisata US$ (juta)

' 1986 - 534 56,5

1] 1987 525 312
1988 . . 625 402,8 !
1989 - 677 607,5 ‘
1990 . 819 1.286,3
1991 . | 2. 1095 1.423,1

Sumber: Dirjen Pariwisata,1995




Parikesit dan Trisnadi, Kebijakan Kepariwisataan Indonesia

Tabel 3. Target Pemasaran, 2000 - 2005

Pasar Kondisi 1995 | “Prediksi2000 | ““Prediksi 2005
ASEAN 1.705.227 3.530.000 4.490.000
Singapura 1.046.533 2.345.000 2.770.000
Malaysia 511.903 910.000 1.290.000
Asia Timur 1.047.329 1.825.000 2.585.000
Jepang 486.278 770.000 1.215.000
Taiwan 352.797 715.000 945.000
Australia 320.494 365.000 465.000
Eropa 793.842 925.000 1.475.000
Jerman 167.653 280.000 435.000 -
Inggris 165.788 280.000 435.000
Belanda 136.858 160.000 270.000
Amerika 201.149 410.000 750.000
Amerika Scrikat 155.111 330.000 600.000
Lainnya 227.849 745.000 1.235.000
Total 4.324.229 7.800.000 11.000.000

Sumber: EIU, 1992




HOTEL MENDUT **

JI. Pasar Kembang 49 - Yogyakarta 55271
P.O. Box 33. Phone (0274) 563435 (Hunting System) Fax. 564753

SURAT KETERANGAN

Yiang bertandatangan dibawah int,
Namra : YB. Sapto Sagino
Jabatan : General Manager Hotel Mendut Yogyakarta
Dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa Program Pascasarjana Magister
Manajemen Universitas Atma Jaya Yogyakarta:

Nama : Agung Mahendra
No Mhs. : 98.259/PS/MM
Nirm : 980051051302130016
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Telah benar-benar melakukan penelitian di Hotel Mendut Yogyakarta,

selama bulan September 1999, untuk menyusun Tesis dengan judul “ANALISIS
STRATEGI BERSAING PADA PT. HOTEL MENDUT YOGYAKARTA
PADA MASA KRISIS MONETER DI INDONESIA”,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunaken sebagai mana
mestinya ‘









